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ABSTRAK 

 

Laboratorium Teknik Industri UIN Suska Riau telah menciptakan sebuah mesin pellet 

berbahan dasar maggot, namun belum menghasilkan kinerja yang optimal dari segi pencampuran 

bahan dan hasi cetakan yang bertumpuk. Penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang mesin 

pencetak pellet semi otomatis menggunakan metode Reverse Engineering. Data diperoleh dengan 

menganalisa mesin lama yang sudah dioperasikan. Tahapan Metode Reverse Engineering dilakukan 

dari proses disassembly (pembongkaran), pembuatan konsep, pemilihan konsep dan terakhir proses 

assembly (pemasangan) kembali. Dari hasil rancangan diperoleh mesin yang memiliki kemudahan 

dalam operasi, mengurangi kegiatan yang membebani operator. Setelah dilakukan pengujian 

didapatkan efisiensi mesin sebesar 20% dan hasil produksi pellet yang lebih efektif dari segi tekstur 

pellet yang dihasilkan. Diharapkan mesin ini dapat mempermudah pekerja dalam produksi dengan 

beban kerja yang lebih rendah dan mendapatkan produktifitas yang lebih tinggi.  

 

Kata Kunci : Reverse Engineering, Perancangan Ulang, Mesin Pencetak Pelet, Efisiensi, Efektifitas 
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ABSTRACT 

 

 The Industrial Engineering Laboratory of UIN Suska Riau has created a pellet machine made 

from maggot, but it has not produced optimal performance in terms of mixing materials and stacked 

prints. This study aims to redesign a semi-automatic pellet molding machine using the Reverse 

Engineering method. The data is obtained by analyzing the old machines that have been operated. 

The stages of the Reverse Engineering method are carried out from the disassembly process 

(disassembly), concept creation, concept selection and finally the assembly process again. From the 

design results obtained a machine that has ease in operation, reducing activities that burden the 

operator. After testing, the machine efficiency is 20% and the pellet production results are more 

effective in terms of the resulting pellet texture. It is hoped that this machine can facilitate workers 

in production with a lower workload and get higher productivity. 

 

Keywords: Reverse Engineering, Redesign, Pellet Molding Machine, Efficiency, Effectiveness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi yang mulai berkembang dengan sangat pesat, 

perkembangan teknologi telah banyak membantu manusia, terkhususnya 

memudahkan dalam melakukan kegiatan yang timbul dalam kehidupan dengan 

adanya penemuan baru dibidang teknologi merupakan salah satu bukti bahwa 

kebutuhan manusia semakin meningkat dari waktu ke waktu. Penemuan baru pada 

teknologi tersebut tercipta dilandasi oleh tuntutan efisiensi kerja yang meningkat 

juga tuntutan efektifitasnya tenaga manusia dalam melakukan pekerjaan secara 

manual dengan menggunakan tenaga manusia (Charisatul Id Arrizqi, 2011 dalam 

Wahyudi, dkk 2019).  

Perkembangan teknologi yang semakin berkembang, menciptakan tuntutan 

dalam pelaku industri untuk dapat ikut bersaing dalam meningkatkan hasil kerja 

yang memiliki nilai baik bagi segi nilai kualitas maupun nilai kuantitas. Tuntutan 

dari kedua elemen tersebut dipengaruhi oleh beberapa aspek, yaitu bahan baku, 

sumber tenaga manusia, dan yang terpenting adalah teknologi. Dengan 

meningkatnya pengusaha-pengusaha peternakan yang berkembang dengan pesat 

kususnya di provinsi Riau, membuat para peternak membutuhkan ide dan inovasi 

baru agar dapat tetap bersaing dan mendapatkan keuntungan, terutama akan 

pentingnya pembuatan pellet sebagai pakan yang memiliki tingkat nutrisi dan 

protein yang tinggi guna meningkatkan kualitas perikanan yang baik, berikut data 

pembudidaya ikan dari tahun ketahun: 

Tabel 1.1 Statistik kkp Provinsi Riau 

 

 

 

 

(sumber: pengumpulan data, 2022) 

Tahun Total 

2018 115.149,69 

2019 107.691,27 

2020 50.672,32 



 

2 

 

Pada penelitian yang sebelumnya oleh Aprizon (2022),  telah dihasilkan 

sebuah Mesin Pencetak Pellet Berbahan Maggot Menggunakan Metode Verein 

Deutsche Inginieuer 2222, dengan kapasitas penggilingan pelet produksi 1 kg 

dalam satu kali produksi, dan perbaikan waktu proses produksi efisiensi waktu 

sebesar 75%. Berikut adalah gambar mesin pembuat pellet maggot : 

 

Gambar 1.1 Mesin Pembuat Pellet maggot  
(Sumber : Lab Teknik Industri UIN Suska Riau)  

  
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, alat yang sudah dirancang 

tersebut memiliki beberapa hal yang masih dapat dikembangkan, yaitu terkait 

media tempat jatuhnya pellet, dimana mesin pencetak pellet maggot sekarang masih 

belum memiliki mekanisme mengatasi penumpukan pellet ketika selesai dicetak, 

sehingga mengakibatkan bertumpuknya pellet ketika selesai dicetak dengan mesin, 

dan terkadang merusak teksture pellet yang sudah dicetak karena teksture pellet 

yang lembek dan melekat satu sama lain.  

Selain penambahan hal tersebut, juga dapat dikembangkan sistem 

pengadukan adonan, dimana pada mesin pellet tersebut adonan yang akan digiling 

melalui proses yang berbeda dan masih dilakukan secara manual, dan diperoleh 

waktu tambahan proses pengadukan sebanyak 5 menit untuk mendapatkan adonan 

yang rata dalam pengadukan. 

Konsep pengembangan dengan metode Reverse Engineering di industri 

sudah menjadi kajian yang banyak dilakukan untuk pengembangan suatu produk, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Khozainul Muna (2020) dengan judul 
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perancangan alat penggiling bumbu dengan menggunakan metode Reverse 

Engineering (studi kasus : Ikm Hey Rasa) dengan melakukan desain ulang pada 

tabung dan diameter mata pisau dari mesin penggiling bumbu. Penelitian lain 

menggunakan metode Reverse Engineering ialah perancangan alat pencuci galon 

menggunakan pendekatan Reverse Engineering & Redesign methodology di CV. 

Barokah abadi yang dilakukan oleh Anggi Yudanto, Agus Kusnayat, Mira Rahayu 

2018, dengan hasil yang didapatkan alat pencuci galon yang menyatukan 3 proses 

kerja dalam 1 alat, yaitu pembilasan bagian dalam galon beserta penyikatan, 

pembilasan bagian luar galon, pemberian sabun pembersih pada bagian luar galon 

dan penyikatan pada bagian luar galon.  

Perancangan ulang yang dilakukan pada pembuatan mesin penggiling pellet 

maggot, menggunakan metode Revese Engineering yang berfokus pada tahapan 

proses yang dibutuhkan untuk memahami dan menggambarkan produk terdahulu 

dan dibandingkan pada produk yang telah dirancang, diharapkan mampu 

meminimalisir waktu pengerjaan dengan hasil yang lebih efisien pada penyatuan 

proses pengadukan dan penggilingan serta menghasilkan wadah pellet hasil cetakan 

yang efektive dalam mengurangi kerusakan tekstur dan tambahan gerakan kerja 

pada operator mesin. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana merancang dan mendisain ulang produk alat  

pembuat pellet maggot yang efesien dalam produksinya dengan menggunakan 

metode Reverse Engineering 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk melakukan redesain pada mesin penggiling maggot dengan 

menggunakan Metode Reverse Engineering  

2. Untuk mengevaluasi hasil redesain mesin pencetak pellet berdasarkan 

efisiensi waktu dan efektivitas mesin.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.  Bagi Penulis 

a.  Sebagai masukan penulis bagi penelitian dalam mengembangkan cara 

berfikir dan mengembangkan kreativitas untuk menunjang pada bidang 

keilmuan. 

b.  Menambah pengetahuan baik kreasi, inovasi, informasi, dan aplikasi 

keilmuan terutama design dan perancangan alat.  

 

2. Bagi Pembaca 

Dapat dijadikan bahan referensi dan pertimbangan dalam memecahkan 

masalah sejenis dengan penulisan ini, khususnya tentang faktor-faktor yang 

dominan terhadap perancangan dan pengembangan produk sehingga masih dapat 

dikembangkan dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

3. Bagi Pengguna  

Memberikan kemudahan dan kenyamanan operator untuk pelaksanaan 

pengerjaan, karena alat dapat melakukan fungsi dengan konsep perputaran dan 

penggilingan digerakan melalui motor listrik dan meningkatkan produktivitas 

produksi pellet maggot. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mesin hasil rancang ulang merupakan perbaikan langsung dari mesin yang 

sudah ada sebelumnya.  

2. Rancangan ulang berfokus pada saran peneliti sebelumnya yang memiliki 

kendala pada pengadukan adonan yang masih manual dan hasil cetakan 

yang menumpuk sehingga menambah pekerjaan operator. 

3. Mesin hasil rancangan ulang difungsikan sebagai pembuatan pakan ternak 

ikan lele berbahan dasar maggot. 
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1.6 Posisi Penelitian 

Posisi penelitian diperlukan untuk melihat penelitian-penelitian 

sebelumnya, Penelitian mengenai perancangan pernah dilakukan sebelumnya, agar 

tidak terjadinya penyimpangan dan penyalinan, maka berikut merupakan penelitian 

untuk melihat kesamaan penelitian untuk melakukan perbandingan. 

Tabel 1.2 Posisi Penelitian 

No 
Judul  dan 

Penulis 

Permasalahan Metode Hasil 

1 Redesign alat 

pengering 

intip untuk 

industri kecil 

menengah 

menggunaka

n metode 

Reverse 

Engineering 

(Nandiroh 

dkk, 2016) 

Beberapa industri intip 

telah melakukan 

perbaikan dengan 

membuat rak pengering 

yang disusun di atas 

kompor yang digunakan  

untuk pemanggangan. 

Proses pengeringan 

dilakukan selama 3 

sampai 4,5 jam. 

Kapasitas pembuatan 

intip per orang dalam 

satu hari menghasilkan 

kurang lebih 100 pcs 

besar dengan 

menggunakan 50 kendil 

dan 16 tungku 

pengapian. Rak 

pengering, sering kali 

tidak dapat memuat 

semua intip, sehingga 

pengeringan intip harus 

dilakukan dengan 

beberapa tahapan. 

Reverse 

Enginee

ring 

Hasil breakdown 

didapatkan beberapa 

komponen yang perlu 

diganti dan 

ditambahakan seperti 

adanya kaca untuk 

pengecekan, pedal 

untuk pergerakan, 

ukuran yang 

disesuaikan dengan 

anthropometri tubuh 

pekerja dengan 

persentil 5 dan 

adanya tambahan 

peredam panas untuk 

menjaga pekerja 

apabila tersenggol 

rak pengering.  

2 Perancangan 

alat 

pengangkut 

bahan bakar 

kayu custom 

menggunaka

n pendekatan 

Reverse 

Engineering 

(Lesmana 

dkk, 2017) 

Kondisi troli eksisting 

menyebabkan pekerja 

memiliki resiko 

Muscolosceletdisorder 

yang tinggi yang 

dibuktikan dengan 

simulasi RULA terhadap 

postur pendorongan troli 

oleh 3 orang pekerja dan 

mendapatkan nilai 

RULA 7 sehingga 

kondisi tersebut wajib 

dilakukan 

Reverse 

Enginee

ring 

Troli usulan memiliki 

penampung kayu 

yang lebih kokoh dan 

lebih mudah untuk 

dikendalikan, selain 

itu dengan adanya 

fitur container putar 

maka diharapkan 

hasil perancangan 

akan  lebih membantu 

pekerja dalam 

membongkar bahan 

bakar kayu, sehingga 

mengoptimalkan 
(sumber: pengumpulan data, 2022) 
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waktu pemasokan 

bahan bakar kayu 

keruangan 

pengeringan 

3 Perancangan 

Ulang 

Penghapus 

Whiteboard 

Menggunaka

n Metode 

Reverse 

Engineering 

(Hadinugro

ho, 2018) 

Bagaimana cara 

membuat penghapus 

yang ergonomis sesuai 

dengan ukuran 

antropometri telapak 

tangan menggunakan 

metode Reverse 

Engineering. 

Reverse 

Enginee

ring 

Hasil perancangan 

penghapus baru 

dapat dikatan 

ergonomis 

berdasarkan hasil 

USE Questionnaire 

(50% lebih 

responden menjawab 

setuju). Penghapus 

yang baru yang 

paling banyak dipilih 

oleh responden 

adalah penghapus 

baru C dengan 

perolehan 40,6 % (13 

suara). Metode 

Reverse Engineering 

dianggap cocok 

dalam pembaharuan 

produk penghapus 

whiteboard 

4 Perancangan 

alat pencuci 

galon 

menggunaka

n pendekatan 

Reverse 

Engineering 

& Redesign 

methodology 

di cv. 

Barokah 

abadi  

(Yudanto 

dkk, 2018) 

 

Proses penanganan dan 

alat pencuci galon yang 

terdapat di CV. Barokah 

Abadi. Pada proses 

penanganan 

membutuhkan banyak 

kegiatan seperti 

pembilasan, pencucian, 

penyikatan bagian dalam 

galon, pembilasan 

bagian dalam galon, 

membutuhkan tempat 

yang luas dan waktu 

yang banyak. 

Reverse 

Enginee

ring 

Alat pencuci galon ini 

dirancang dengan 

menyatukan beberapa 

proses seperti 

pembilasan bagian 

dalam galon beserta 

penyikatan, 

pembilasan bagian 

luar galon, pemberian 

sabun pembersih 

pada bagian luar 

galon dan penyikatan 

pada bagian luar 

galon. Sehingga pada 

alat pencuci galon 

usulan ini terdapat 3 

proses yang menjadi 

1 didalam alat. 

5 Perancangan 

alat 

penggiling 

bumbu 

dengan 

menggunaka

n metode 

Bagaimana merancang 

dan mendisain ulang 

produk alat penggiling 

bumbu yang efesien dan 

berkapasitas besar 

dengan menggunakan 

Reverse 

Enginee

ring 

Berdasarkan 

beberapa tahapan 

terdapat beberapa 

konsep dan 

alternative pada 

setiap konsep dengan 

sistem pemilihan 

Tabel 1.2 Posisi Penelitian (Lanjutan) 

(sumber: pengumpulan data, 2022) 
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Reverse 

Engineering 

(studi kasus : 

ikm hey rasa) 

(Muna, 

2021) 

metode Reverse 

Engineering 

konsep dan hasil dari 

pemilihan dengan 

analisa Screening dan 

Scoring di dapati 

konsep terpilih yaitu 

konsep III. Dengan 

peningkatan efesiensi 

waktu produtifitas 

sebesar 6.9%. 
 (sumber: pengumpulan data, 2022) 

 

1.7 Sistematika Penuslisan 

Penulisan sistematika penelitian dibuat agar dapat memudahkan  

pembahasan dari tugas akhir ini. Penjelasan mengenai penelitian ini disusun  dalam 

sistematika penulisan dengan urutan seperti yang ditulis berikut ini : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, posisi penelitian serta sistematika 

penulisan laporan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi penjelasan yang memuat deskripsi, eksplantasi, sintesis, 

dan analisis (pembahasan) mengenai data-data yang berhubungan 

dengan perancangan produk mengenai alat penggiling pellet, yang 

kemudian dituangkan dalam beberapa sub bab, sesuai dengan 

keperluan. Adapun teori yang didapatkan bersumber dari jurnal, 

prosiding, buku dan media lainnya yang dapat membantu teoritis dari 

penenelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang metode yang digunakan dalam 

penelitian,terdiri dari lokasi penelitian, metode pengumpulan data, 

langkah pemecahan masalah dan metode analisa data. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Bab ini berisi data yang telah dikumpulkan serta menjelaskan  langkah-

langkah yang digunakan dan teknis pengolahan data untuk  

menyelesaikan permasalahan perancangan alat pembuat pellet maggot. 

Tabel 1.2 Posisi Penelitian (Lanjutan) 
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BAB V ANALISA 

Bab ini berisikan tentang analisis dan interpretasi hasil rancangan 

pembahasan mengenai pengumpulan dan pengolahan data yang  

dilakukan pada bab sebelumnya.  

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisi tentang -mengemukakan kesimpulan yang diperoleh dari 

seluruh proses pembahasan penelitian yang telah dilakukan dan saran 

yang bermanfaat agar hasil perancangan sesuai dengan yang 

diharapkan. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Definisi Produk 

Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk 

diperhatikan, dipergunakan, dimiliki, atau dikonsumsi untuk memuaskan keinginan 

atau kebutuhan. menurut William J. Stanton, produk dapat didefinisikan secara 

sempit sebagai seperangkat atribut fisik yang terkait secara signifikan dalam bentuk 

yang dapat diidentifikasi. Sedangkan secara luas, produk adalah seperangkat atribut 

berwujud dan  tidak berwujud yg meliputi warna, bungkus, harga, presise pengecer, 

serta pelayanan asal Produsen serta pengecer yang dapat diterima oleh pembeli 

sebagai sesuatu yg bisa memberikan kepuasan atas keinginannya. menurut Kotler, 

definisi produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan, dimiliki, digunakan atau 

dikonsumsi buat memuaskan keinginan serta kebutuhan, termasuk objek fisik, 

kawasan, orang, jasa, inspirasi, dan  organisasi. menurut H. Djaslim Saladin, produk 

dapat diartikan dalam 3 pengertian, yaitu (Firmansyah, 2019) : 

1. Dalam arti sempit, produk adalah seperangkat sifat fisik serta kimia yg 

berwujud dan teragregasi dalam bentuk yg diketahui dan serupa. 

2. Dalam arti luas, produk adalah sekelompok karakteristik berwujud dan  tidak 

berwujud yg meliputi harga, warna, kemasan, prestise pengecer, prestise 

pabrik, serta pelayanan yang diberikan sang produsen serta pengecer pada 

konsumen pada rangka memenuhi kepuasan konsumen atas apa yg 

diinginkannya. 

3. Secara umum, produk bisa diartikan secara singkat sebagai segala sesuatu 

yang mampu memenuhi dan  memuaskan kebutuhan atau keinginan manusia, 

baik yang berwujud juga tidak berwujud. 

 

2.2 Perancangan Produk 

Perancangan adalah proses menggambarkan, merencanakan dan  membuat 

sketsa atau menyusun beberapa elemen yg berdiri sendiri menjadi satu kesatuan 

fungsional yg utuh. Perancangan sistem dapat dirancang dalam bentuk diagram alir 
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sistem, yang adalah alat bantu grafis yang dapat digunakan untuk menampilkan 

urutan proses sistem. menurut Jogiyanto (1999: 179), desain memiliki dua tujuan, 

yaitu untuk memenuhi kebutuhan pengguna sistem, dan  buat memberikan 

gambaran yang kentara bagi pemrogram personal komputer  dan  pakar teknis 

terkait lainnya (Fariyanto dkk, 2021). 

Desain merupakan dimensi yang unik, dimensi ini menawarkan banyak 

aspek emosional dalam mempengaruhi kepuasan pelanggan. Desain artinya 

keseluruhan fitur yang mempengaruhi tampilan dan fungsi suatu produk tertentu 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan (Dikutip dari Marimin, 2016 oleh Prabowo 

dkk, 2019).  

 

2.3 Proses Pengembangan Produk 

 Pengembangan produk merupakan kegiatan lintas disiplin yang 

membutuhkan kontribusi dari hampir semua fungsi dalam perusahaan, namun dua 

fungsi yang selalu paling penting untuk sebuah proyek pengembangan produk 

(dikutip dari Cross, 1994 oleh Purnomo & Purnomo, 2017) adalah: 

1. Pemasaran. Fungsi pemasaran adalah menjembatani interaksi antara 

perusahaan dengan pelanggannya. Peran lainnya adalah untuk memfasilitasi 

proses mengidentifikasi peluang produk, mendefinisikan segmen pasar, dan 

mengidentifikasi kebutuhan pelanggan. Departemen pemasaran juga secara 

khusus merancang komunikasi antara perusahaan dan pelanggan, 

menetapkan target harga dan merancang peluncuran dan promosi produk. 

2. Desain. Fungsi desain memegang peranan penting dalam mendefinisikan 

bentuk fisik produk agar dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. Dalam 

konteks ini, tugas departemen desain meliput Design Engineering. 

Desain baru dapat diartikan sebagai pengembangan produk yang pada dasarnya 

sama dengan produk yang telah dipasarkan oleh perusahaan tetapi memiliki 

keunggulan lebih. Pengembangan desain dapat disikapi sebagai proses yang 

berurutan berdasarkan informasi tertentu (Trisna, dkk., 2012). Tahapan 

pengembangan tersebut dapat dilakukan melalui penyaringan analisis, Desain 

produk, atau dalam bahasa ilmiah disebut juga Desain Produk Industri, adalah 
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bidang atau profesi ilmiah yang menentukan bentuk suatu produk yang diproduksi, 

mengolah bentuknya agar sesuai dengan pemakainya dan sesuai dengan 

kemampuan proses. produksi di industri. Pengembangan produk merupakan 

rangkaian kegiatan yang dimulai dengan perencanaan dan  diakhiri menggunakan 

termin produksi yang mengacu pada penawaran pasar. Parameter desain 

didefinisikan sebagai berikut (Urlich dan Eppinger, 2013 oleh Purnomo & 

Purnomo, 2017): 

1. Gaya (style), menggambarkan penampilan dari suatu produk;  

2. Daya Tahan (durability), menggambarkan umur beroperasinya produk dalam 

kondisi normal atau mengalami kerusakan. 

3. Kehandalan (reliability), merupakan ukuran probabilitas bahwa produk 

tertentu tidak akan rusak atau gagal dalam periode waktu tertentu.  

4. Mudah diperbaiki (repairability), ukuran kemudahan untuk memperbaiki 

produk ketika produk mengalami kerusakan.  

5. Dalam dunia bisnis dan marketing, istilah pengembangan produk (product 

development) sudah lazim dibicarakan, dibahas dan dianalisis.  

Secara umum , pengembangan produk dapat diartikan sebagai upaya yang 

dilakukan perusahaan untuk menambah manfaat, desain dan jasa terhadap barang 

serta jasa. Mengingat setiap produk memiliki siklus hidup, maka pengembangan 

produk perlu dilakukan secara terencana (Nugraha, 2015). Pengembangan produk 

juga memungkinkan perusahaan untuk menyediakan produk baru sebelum produk 

lama menurun (decline). Pengembangan produk adalah serangkaian proses yang 

dimulai dengan analisis persepsi dan  peluang pasar, sebagai tahap terakhir adalah 

produksi, penjualan, dan  pengiriman produk yang dianggap memiliki nilai lebih 

dari produk sebelumnya (Ulrich, 2010). Beberapa dimensi yang digunakan sebagai 

parameter keberhasilan pengembangan produk (Cohen, 2010 oleh Purnomo & 

Purnomo, 2017):menghasilkan keuntungan;  

1. Kualitas produk yang semakin baik, yang berarti juga harus meningkatkan 

kepuasan konsumen;  

2. Biaya produk lebih rendah, biaya produk berpengaruh terhadap laba yang 

dihasilkan;  
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3. Waktu pengembangan produk yang cepat menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk berkompetisi;  

4. Biaya pengembangan, semakin rendah biaya pengembangan semakin baik.  

Pengembangan produk adalah suatu kegiatan atau kegiatan yang dilakukan 

dalam menghadapi kemungkinan perubahan suatu produk menjadi lebih baik 

sehingga dapat memberikan kegunaan dan  kepuasan yang lebih besar  (Dweyer, 

2013). Pengembangan produk merupakan kata timbal balik yg mencakup kegiatan 

teknis seperti riset produk, rekayasa produk dan desain (Imron, 2014 oleh Purnomo 

& Purnomo, 2017). 

2.4 Strategi Pengembangan 

Strategi pengembangan produk merupakan upaya yang dilakukan perusahaan 

melalui perbaikan bentuk, penyederhanaan, penyempurnaan, penambahan desain 

atau model dengan tujuan untuk meningkatkan kepuasan konsumen atau pelanggan. 

strategi pengembangan produk akan menyangkut pasar dan  produk secara 

langsung. Jika situasi produk memungkinkan untuk produk baru, strategi 

pengembangan produk dapat diterapkan. Produk yang ditawarkan bukanlah produk 

lama melainkan produk baru atau produk terupdate. dalam menentukan strategi ini, 

bukan perkembangan hasil penjualan dari tahun ke tahun yang digunakan untuk 

meramalkan permintaan pasar karena termasuk jenis produk baru atau yang 

diperbarui. semua perkiraan permintaan pasar harus didasarkan  pada informasi 

riset pasar. menurut Pak Arifuddin, strategi ini bisa mencegah konsumen merasa 

bosan dengan produk yang ada. Tujuan dari pengembangan produk adalah: 

1. Untuk memenuhi keinginan konsumen yang belum puas 

2. Untuk menambah omset penjualan 

3. Untuk memenangkan persaingan  

4. Untuk mendayagunakan sumber-sumber produksi  

5. Untuk meningkatkan keuntungan dengan pemakaian bahan yang sama  

6. Untuk mendayagunakan sisa-sisa bahan  

7. Untuk mencegah kebosanan konsumen 

8. Untuk menyederhanakan produk, kemasan 
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Taha– tahap Pengembangan Produk agar pelaksanaan pengembangan produk 

dapat berjalan dengan baik dan  sesuai dengan yang diharapkan, perlu diperhatikan 

tahap-tahap dalam melaksanakanpengembangan produk. menurut Kotler (2002: 

382) tahap-tahap pengembangan produk terbagi menjadi delapan tahap yaitu : 

1. Pemunculan Gagasan (Idea Generation )  

2. Penyaringan Gagasan (Idea Screening)  

3. Pengembangan dan Pengujian Konsep (Concept Development and Testing)  

4. Pengembangan Strategi Pemasaran (Marketing Strategy Development) 

 

2.5 Reverse Engineering 

Reverse Engineering adalah suatu metode dalam menentukan desain suatu 

produk baru yang dimodifikasi dari produk yang sudah ada. dengan kata lain, 

Reverse Engineering mengelompokkan beberapa analisis dari berbagai aspek yang 

kompetitif untuk menghasilkan desain produk baru yang tentunya memiliki 

keunggulan dibandingkan produk sebelumnya. Aspek-aspek tersebut adalah aspek 

spesifikasi kebutuhan, aspek analisis dan yang terakhir merupakan aspek desain 

(syafiqa dkk., 2020). 

Reverse Engineering adalah definisi proses untuk memperoleh data teknis 

dari cadangan komponen kritis, dibantu oleh komputer untuk mendapatkan 

geometri bagian, mengidentifikasi bahan, meningkatkan desain, fabrikasi alat, 

perencanaan manufaktur dan realisasi fisik. kemudian hasil redesign menggunakan 

metode Reverse Engineering diuji ulang untuk mengetahui hasil dan  efektifitas alat 

baru (Sari dan Sulistiawati, 2020). 

Reverse Engineering memiliki peran penting dalam desain serta manufaktur 

melalui akuisisi data dan teknologi pemrosesan dalam pengembangan produk. 

Metode Reverse Engineering dinilai memiliki beberapa keunggulan dalam 

penerapannya, antara lain mengurangi biaya serta waktu pada tahap pengembangan 

produk (Dewangga dan  Yamin, 2021). 

Metode ini menitikberatkan di tahapan proses yang diperlukan untuk 

memahami serta mendeskripsikan produk sebelumnya. Ruang lingkup utama 

Reverse Engineering adalah mereproduksi objek yang ada dengan menganalisis 
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dimensi, fitur, bentuk, serta properti sehingga data serta informasi yang 

dikumpulkan harus diubah menjadi pengetahuan produk terkait pada tingkat sistem, 

perwujudan, serta detail. Tujuan utama penggunaan metode ini adalah untuk 

mengembangkan produk baru dengan tujuan untuk menyempurnakan desain yang 

sudah ada dengan memperhatikan kebutuhan pengguna yang diperoleh sesuai 

dengan pengalaman pengguna produk dan  kelemahan produk. Berikut framework 

Reverse Engineering serta Redesign Methodology yang dijelaskan sebagai berikut: 

 
Gambar 2.1 Framework Reverse Engineering  

(Sumber : Yudanto dkk, 2018) 

 

Reverse Engineering dan dan Redesign Metodologi terdiri dari tiga fase 

utama, yaitu Reverse Engineering, merupakan fase pembongkaran mesin cuci galon 

sebelumnya untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna. Selanjutnya, fase 

modeling and analysis adalah fase mendesain model dari konsep-konsep yang  

dipilih sesuai spesifikasi teknis. Selanjutnya adalah fase redesign, yaitu fase untuk 

mendesain ulang mesin cuci galon yang sudah ada. Dalam pengumpulan data 

terkait perluasan ruang lingkup perancangan sistem mesin cuci galon, perlu 

dilakukan langkah-langkah penelitian, prediksi, dan hipotesis sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Data dapat diperoleh dari lokasi berikut : 

1. Penggunaan produk terdahulu  

penggunaan produk yang ada untuk melihat bagaimana bentuk, mekanisme 

penggerak, dan  cara kerja mesin cuci galon. Mekanisme penggerak 

menggunakan mesin dan pully sebagai transmisi daya, dan penggunaan 

Concrete Experience :

Function & Form

Investigation, 

Production And 

Hypotesis

Design Models

Design Analysis

Parametric Redesign Adaptive Redesign Original Redesign

Alur Proses
Alur Pintas

Redesign

Modelling & 
Analysis

Reverse 
Engineering
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meliputi paket yang akan dibersihkan, operasi pembersihan paket, mesin cuci, 

metode pembersihan, dan penanganan yang tepat untuk membersihkan 

kemasan tersebut.  

2. Identifikasi user needs  

Tujuan perancangan produk didasari kebutuhan user karena user yang 

mengetahui rincian dari produk pencuci kemasan. suara user merupakan hal 

penting untuk spesifikasi produk yang lengkap dan  berguna (Otto & Wood, 

1998). User Needs didapat dengan menggunakan beberapa teknik, termasuk 

penggunaan langsung dari alat pencuci galon, menggunakan kuesioner, 

melakukan wawancara dan  focus group discussion. 

3. Prediksi fungsional 

Melakukan prediksi terhadap fungsi serta subfungsi produk yg telah 

didapatkan dari user needs. Fungsional yang telah diprediksi adalah alternatif, 

tipe dan  kriteria dari produk.  

4. Analisa kelemahan produk dan  scoring 

Melakukan analisa pada kelemahan produk guna menetapkan perbaikan dan 

perancangan apa yang dilakukan pada alat pencuci galon. permasalahan yang 

sering muncul ketika produk digunakan menjadi dasar dari analisa yang akan 

dilakukan. setelah itu melakukan penilaian terhadap tingkat kepuasan 

berdasarkan user needs. 

 

2.6 Tahapan Reverse Engineering 

Reverse Engineering memberikan referensi untuk mengelompokkan 

beberapa analisis dan  aspek yang berbeda untuk membuat desain produk baru yang 

lebih baik dari produk sebelumnya. Aspek-aspek tersebut adalah aspek spesifikasi 

kebutuhan, aspek analisis, dan aspek desain (Anggoro, Bawono, & Sujatmiko, 

2015). Berikut adalah tahapan-tahapan Reverse Engineering (Syafiqa dkk, 2020) ; 

1. Investigasi, Prediksi, Hipotesis Tahap awal dalam perancangan desain baru 

dari produk diperlukan beberapa kumpulan data informasi tentang 

kekurangan dari produk dan kebutuhan spesifikasi produk baru yang 
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dibutuhkan user, lalu dilakukan penyelarasan antara kebutuha user dengan 

fitur maupun spesifikasi produk dan prinsip fisik kerjanya.  

2. Pembongkaran Produk dan Eksperimen Pada tahap ini dilakukan disassembly 

untuk mengetahui komponen-komponen apa saja yang ada pada produk 

eksisting. Kegiatan disassembly mesin eksisting merupakan tahap identifikasi 

kekurang dari beberapa komponen yang akan dianalisa. Dari tahap ini 

didapatkan data-data yang diperlukan untuk mengerjakan langkah 

perancangan desain selanjutnya. 

3. Analisis Fungsional Pembongkaran produk memberikan informasi mengenai 

fungsi komponen, parameter fisik, proses pembuatan, dan pemahaman intuitif 

mengenai produk.  

4. Analisis pembongkaran dan fungsional produk Pada tahapan 2 dan 3 

menghasilkan data desain terperinci untuk evolusi produk. Dengan data 

tersebut, peningkatan dalam fungsi desain, pilihan parameter dapat didekati 

dengan pengetahuan untuk perakitan.  

5. Membentuk Spesifikasi Teknik Langkah akhir reverse adalah pembentukan 

spesifikasi, pembandingan, dan pemilihan sistem produk yang akan 

dikembangkan.  

6. Pemodelan dan Analisis Perancangan produk baru dibuatkan kedalam model 

atau gambaran yang aktual dengan menggunakan perangkat lunak. Dengan 

membuat desain produk ke dalam bentuk software CAD, tentunya dapat 

diselaraskan dengan kebutuhan dan keinginan pengguna lebih mudah.  

7. Desain ulang adaptif Pada tahap ini diciptakan prinsip alternatif pada 

subsistem produk yang dipilih, mengganti subfungsi produk, atau 

menambahkan subfungsi baru ke produk. 

 

2.7 Egonomi 

Ergonomi adalah ilmu yang mempelajari interaksi manusia, alat, dan sistem 

kerja. Ergonomi berkaitan dengan optimalisasi, efisiensi, kesehatan, keselamatan, 

dan  kenyamanan manusia di lingkungan tempat orang bekerja. Selain itu, ilmu 

ergonomi memerlukan pengetahuan tentang sistem antara manusia dengan 
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peralatan kerja, dan lingkungan yang berinteraksi yang bertujuan untuk 

mengkoordinasikan lingkungan kerja dengan manusia. (Nurmanto, 1996). Menurut 

Tarwaka (2004), tujuan  penerapan ergonomi adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan fisik, mental dan sosial serta  menciptakan keseimbangan rasional 

antara berbagai aspek teknis (Fitri dkk, 2020).   

Antropometri adalah ilmu yang mengukur dimensi tubuh manusia 

(Wignjosoebroto, 1995). Antropometri digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam merancang produk yang sesuai dengan sistem kerja. Data tersebut diolah 

dengan tujuan agar desain produk dapat disesuaikan dengan ukuran umum pekerja. 

Dalam perhitungannya, antropometri menghitung nilai lebar bahu (LB), jangkauan 

tangan ke depan (JTD), dan tinggi siku berdiri (TSB). Kemudian gunakan persentil 

sebagai persentase dari urutan data. Persentil adalah nilai yang mewakili persentase 

sekelompok orang yang dimensinya kurang dari atau sama dengan  nilai tersebut. 

Persentil mewakili persentase atau peringkat  data sekuensial. Ada tiga nilai 

persentil yang biasa digunakan dalam desain: persentil minor, persentil mayor, dan 

persentil tengah (Fitri dkk, 2020). 

 

2.8 Rapid Upper Limb Assessment (RULA) 

RULA adalah metode penilaian ergonomis cepat  yang digunakan untuk 

menilai apakah suatu pekerjaan berisiko mengalami gangguan muskuloskeletal. Ini 

mempengaruhi evaluasi lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, leher, 

tulang belakang, dan kaki di tempat kerja yang terfokus. Cara ini sangat mudah 

diterapkan dan digunakan serta tidak memerlukan peralatan yang rumit. (Rozi dan 

KN, 2021).   

RULA adalah singkatan dari Rapid Upper Limb Assessment. Metode ini 

ditujukan untuk  perhitungan dan analisis  tubuh  bagian atas. Output yang 

dihasilkan adalah format tingkat keputusan yang menunjukkan urgensi tindakan 

yang diperlukan. Secara umum, prosedur ini terdiri dari mengasosiasikan sudut 

yang dibentuk oleh postur  subjek dengan bobot meja (McAtamney & Corlett, 1993; 

2004). Matriks memiliki empat langkah komputasi utama. Yaitu (Kurnia dan 

Sobirin, 2020) Matriks antara Tabel A (termasuk bobot pose brakialis dan lengan 
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bawah) dan bobot pose pergelangan tangan. Kesimpulan bobot tersebut kemudian 

dijumlahkan dengan bobot kekuatan otot yang dilepaskan dalam satu menit selama 

latihan. 

1. Matriks antara bobot postur leher dengan Tabel B (berisi bobot postur Batang 

Tubuh dan Kaki). Kesimpulan bobot kemudian dijumlahkan dengan bobot 

tenaga otot yang dikeluarkan persatuan menit dengan beban. 

2. Tahap terkahir dibentuk pada Tabel C yaitu matriks bobot antara “point a” 

dan “point b”. 

3. Hasil akhir adalah 4 keputusan yang dibentuk berdasarkan posisi bobot “point 

c” pada rentang tingkatan bobot keputusan yang tersedia. 

Adapun langkah – langkah peneliti mengukur dalam menentukan sudut 

kemiringan dari posisi operator dengan metode Rapid Upper Limb Assessment 

(RULA), yaitu . (Rozi dan KN, 2021):  

1. Menyiapkan kamera sebagai mengambil gambar yang mana gambar tersebut 

akan digunakan sebagai mengukur sudut kemiringan tubuh operator.  

2. Aplikasi angulus atau software coreldraw, dengan aplikasi atau software 

tersebut dapat mengukur sudut kemiringan dari suatu sudut termasuk dari 

sudut tubuh operator.  

3. Skoring untuk lengan atas  

4. Skoring untuk lengan bawah  

5. Skoring untuk pergelangan tangan  

6. Skoring untuk leher 

7. Skoring untuk badan 

8. Skoring untuk kaki 

 

2.9 Pengertian Pakan 

Pakan adalah biaya tertinggi dalam budidaya dan biasanya sekitar 60-75 

persen dari total biaya produksi. Pakan berkualitas baik merupakan faktor penting 

dalam keberhasilan budidaya. Jenis, kuantitas dan kualitas, jadwal dan cara 

pemberian pakan  sesuai dengan kebutuhan dan kebiasaan ikan. Pengelolaan pakan 

ikan merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan  budidaya dan merupakan 
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faktor terpenting dalam mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan. 

Pakan buatan  sengaja dibuat dari beberapa bahan, dan pakan buatan yang baik  

mengandung nutrisi yang penting bagi ikan, disukai oleh ikan, dan memiliki rasa 

yang  mudah dicerna oleh ikan (Akbar, 2001). Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh manajemen pemberian pakan pada pembiakan nila 

(Oreochromis niloticus) di kolam beton (Amalia dkk, 2018).   

Efisiensi pakan adalah berat basah  ikan yang diperoleh per satuan berat 

kering pakan yang diberikan. Ini sangat berguna untuk membandingkan nilai pakan 

yang mendukung penambahan berat badan. Efisiensi pemberian pakan bervariasi 

tergantung pada kecepatan pemberian pakan dan ukuran ikan. Efisiensi pakan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kualitas pakan, kuantitas pakan, jenis 

ikan, ukuran ikan, dan kualitas air. Pakan memegang peranan penting sebagai pakan 

yang  dibutuhkan  ikan. Pengelolaan pakan ikan merupakan salah satu penentu 

keberhasilan budidaya. Makanan merupakan faktor  terpenting dalam mendukung 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan (amalia dkk, 2018).  

 Pakan yang baik benar-benar kaya nutrisi seperti protein, lemak, karbohidrat, 

vitamin dan mineral. Pemberian makanan yang  kurang bergizi dapat menurunkan 

kelangsungan hidup ikan, memperlambat pertumbuhan (dwarfisme), bahkan 

menyebabkan penyakit akibat kekurangan gizi (malnutrition). Jumlah nutrisi yang 

dibutuhkan ikan untuk tumbuh bervariasi. Makanan diproses di dalam tubuh ikan, 

dan komponen makanan atau nutrisi  diserap untuk membentuk jaringan dan 

daging, memastikan pertumbuhan ikan. Pertumbuhan ikan sangat bergantung pada 

jenis dan kualitas pakan yang diberikan serta mendukung kualitas yang baik, 

kuantitas yang cukup dan kondisi lingkungan yang menjamin pertumbuhan ikan 

akan secepat yang diharapkan (dengan Khairuman).Dikutip dari Amri), 2003 oleh 

Amalia dkk, 2018). 

 

2.10 Benchmarking 

Benchmarking adalah ketika satu atau lebih proses bisnis perusahaan diukur 

dan dibandingkan secara terus menerus, dan perusahaan mengidentifikasi dan 

menerapkan perbaikan proses bisnis dibandingkan dengan proses bisnis yang 
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berkinerja terbaik bagi perusahaan.Proses mendapatkan informasi yang berguna. 

Avid Kearns, CEO Xerox, juga mendefinisikan tolok ukur sebagai  proses 

berkelanjutan untuk mengukur produk, layanan, dan proses perusahaan terhadap 

pesaing terdekatnya. Benchmarking juga merupakan  proses  membandingkan dan 

mengukur kinerja satu perusahaan dengan perusahaan lain untuk mendapatkan 

manfaat dari informasi yang  digunakan untuk perbaikan berkelanjutan (Nazarudin 

dan Antasari, 2021).  

 Sementara itu, Andersen dan Pettersen menggambarkan fase-fase proses 

Benchmarking dalam lima fase. Itu juga disebut roda patokan dan terdiri dari 

elemen-elemen berikut: Pertama, rencana. Pada tahap perencanaan ini, kegiatan 

yang dilakukan antara lain menilai kinerja periode waktu saat ini dan menentukan 

kinerja perusahaan  dibandingkan dengan perusahaan yang dipilih sebagai acuan 

kinerja perusahaan. Penilaian kinerja periode tersebut menjadi dasar untuk 

menentukan kinerja perusahaan dibandingkan dengan perusahaan yang dipilih 

sebagai dasar kinerja perusahaan (Nazarudin dan Antasari, 2021).  

Pencarian kedua. Pada tahap kedua ini, kegiatan yang dilakukan antara lain  

mencari perusahaan  potensial sebagai Benchmarking partner. Kemudian 

bandingkan kandidat untuk melihat perusahaan mana yang memiliki potensi 

terbesar sebagai mitra  benchmark. Kemudian hubungi perusahaan dengan potensi 

terbesar sebagai mitra Benchmarking untuk memastikan bahwa perusahaan  

menerima  benchmark. Ketiga, mengamati. Pada fase ketiga ini, kami akan 

mengumpulkan berbagai informasi mengenai faktor-faktor kunci sukses  

perusahaan berkinerja tinggi sebagai acuan kinerja perusahaan. Pengumpulan 

informasi ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain observasi langsung 

di perusahaan mitra benchmark, temu kembali informasi melalui internet, dan  

wawancara langsung dengan manajer perusahaan mitra Benchmarking  (Nazarudin 

dan Antasari, 2021).  

 Keempat, analisis. Pada tahap keempat ini, kami menganalisis informasi 

yang  dikumpulkan dari perusahaan terpilih sebagai acuan kinerja perusahaan dan 

melihat perbedaan kinerja dengan perusahaan. Kami juga melakukan analisis 

informasi mengenai faktor-faktor kunci sukses yang membentuk perusahaan yang 
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dipilih sebagai kriteria kinerja perusahaan untuk mencapai kinerja yang unggul 

sebagai dasar untuk mengembangkan program untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan. ... Kelima: Sesuaikan. Pada tahap kelima ini dibuat dan dilaksanakan 

program untuk meningkatkan kinerja perusahaan agar dapat mencapai kinerja yang 

lebih baik dari perusahaan yang dipilih sebagai standar kinerja perusahaan. Evaluasi 

terhadap program peningkatan kinerja perusahaan juga dilakukan (Nazarudin dan 

Antasari, 2021). 

 

2.11 Pemilihan Konsep 

Pemilihan konsep dilakukan untuk mendapatkan alternative terpilih yang 

akan dipakaidari hasil dilakukan Benchmarking. Terdapat dua tahap dalam 

pemilihan konsep yaitu penyaringan konsep (screening) dan penilaian konsep 

(scoring).  

 

2.11.1 Concept Screening 

Penyaringan konsep merupakan proses yang ditujukan untuk mempersempit 

alternatif konsep yang sudah dibuat oleh perancang produk. Penyaringan konsep 

didasarkan pada metode seleksi konsep yang bertujuan untuk mempersempit 

jumlah konsep secara cepat dan untuk memperbaiki konsep (Andriani dkk, 2019). 

Pada tahap perbandingan dari mesin yang sudah dikerjakan, dilakukan 

dengan menggunakan penyaringan konsep (screening) dan penilaian konsep 

(scoring). Screening (Penyaringan) adalah tahap seleksi alternatif desain dengan 

penilaian keempat pakar (Hendrawan dan Hartomo, 2019). 

Dalam penggunaan konsep penyaringan yang dapat digunakan untuk 

membandingkan beberapa konsep terpilih, konsep penyaringan memiliki tujuan, 

Concept screening bertujuan untuk merampingkan jumlah konsep secara cepat dan 

selanjutnya akan dikembangkan menjadi konsep yang lebih baik untuk dievaluasi 

pada tahap penilaian konsep (Ramadhanty dkk, 2021). 

 

2.11.2 Concept Scoring 

Setelah dilakukan tahapan panyaringan konsep, dilakukan penilaian konsep 

untuk mendapatkan hasil perbandingan yang lebih akurat. Scoring (Penilaian) 
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adalah tahap seleksi alternatif desain dengan memberikan nilai antara 1-5. Penilaian 

dilakukan oleh keempat pakar Pada tahap pemilihan konsep produk dilakukan 

scoring method untuk mengetahui konsep mana yang mempunyai nilai terbaik 

sebagai konsep terpilih. Dalam scoring method, untuk mendapatkan nilai bobot 

dilakukan perhitungan bobot (%) dikalikan dengan rating dengan skala 1-5 dimana 

1 berarti sangat buruk, sedangkan 5 berarti sangat baik (Pradesi dkk, 2021). 

Dalam penggunaan konsep penilaian yang dapat digunakan untuk 

membandingkan beberapa konsep terpilih, konsep penilaian memiliki tujuan, 

Concept scoring bertujuan untuk memilih beberapa konsep menjadi konsep akhir 

(konsep terpilih) (Ramadhanty dkk, 2021). 

 

2.12 Pengujian 

Setelah merancang desain produk berdasarkan konsep terpilih, selanjutnya 

dilakukan pengujian desain produk untuk mengetahui apakah keinginan dan 

kebutuhan pelanggan sudah terpenuhi dan mengetahui kelemahan dari produk agar 

dapat diperbaiki untuk pengembangan selanjutnya. Pengujian desain adalah suatu 

langkah untuk melihat apakah desain produk yang akan diluncurkan telah sesuai 

dengan keinginan pengguna secara umum dan dapat diterima dengan melihat 

potensi penjualan produk (andriani dkk, 2019). 

 

2.13 Defiinisi Produktivitas 

Produktivitas adalah sebuah konsep yang menggambarkan hubungan antara 

hasil (jumlah barang dan jasa yang diproduksi) dengan sumber (jumlah tenaga 

kerja, modal, tanah, dan seterusnya) yang dipakai untuk menghasilkan hasil 

tersebut. Konsep produktivitas berkaitan erat dengan seberapa jauh suatu proses 

menghasilkan keluaran dengan mengkonsumsi masukan tertentu. Produktivitas 

merupakan rasio antara masukan dan keluaran dengan fokus perhatian pada 

keluaran yang dihasilkan suatu proses, biasanya suatu kombinasi dapat digunakan 

untuk menghasilkan suatu tingkat keluaran tertentu. Produktivitas merupakan suatu 

ukuran tentang seberapa produktif suatu proses menghasilkan suatu keluaran. 

Produktivitas juga diartikan sebagai suatu rasio antara masukan dan keluaran, 

dengan fokus perhatian pada keluaran yang dihasilkan suatu proses (Sunyoto, 
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2012). Menurut Sutrisno (2011), untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan 

suatu indikator, yaitu sebagai berikut (Panjaitan, 2017) : 

1. Kemampuan 

Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan seorang 

karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta 

profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya kepada mereka.   

2. Meningkatkan hasil yang dicapai Berusaha untuk meningkatkan hasil yang 

dicapai. Hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang 

mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan tersebut.  

3. Semangat kerja 

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin.  

4. Pengembangan diri  

Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan 

dengan apa yang dihadapi.  

5. Mutu  

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja 

seorang pegawai.  

6. Efisiensi  

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya 

yang digunakan”. Menurut Manullang (2013), lingkungan fisik sangat 

berpengaruh terhadap aktivitas-aktivitas bisnis. Pengaruhnya ada yang 

bersifat positif dan ada pula yang bersifat negatif. Lingkungan fisik yang 

bersifat positif, sudah tentu memberi kemudahan- kemudahan dalam 

pelaksanaan kegiatan perusahaan, sedang lingkungan fisik yang bersifat 

negatif memberi hambatan- hambatan dalam pelaksanaan mencapai tujuan-

tujuan perusahaan.Efisiensi kerja adalah penilaian terhadap pelaksanaan 

suatu pekerjaan atau perbandingan antara waktu yang dipakai untuk bekerja 

dengan waktu yang tersedia. Waktu efisiensi kerja dihitung dengan rumus 

(Istiqomah dan Gusman, 2020) : 

    Efisiensi   =  
wkⅇ

wkt
 x 100%..................(1) 
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Keterangan : 

Wke = Waktu Kerja Efektif 

Wkt = Waktu Kerja Tersedia 

7. Efektifitas 

Efektifitas merupakan bagian yang ingin diperoleh perusahaan agar dapat 

mencapai visi dan misinya secara optimal. Seperti yang dinyatakan oleh teori 

Emerson dalam Bantany (2009), "efektifitas adalah ukuran dari suatu tujuan 

tertentu atau pencapaian suatu tujuan." Oleh karena itu, jika tujuan ini tercapai, itu 

efektif. Ada yang mengatakan bahwa efektifitas merupakan indikasi kemampuan 

perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan benar. Pencapaian 

tujuan  yang telah ditetapkan serta ukuran dan  standar yang berlaku mencerminkan  

perusahaan yang telah memperhatikan efisiensi operasionalnya (Prasetyah, 2018). 

 

2.12 Konsep Produktivitas 

 Kegunaan menggambarkan tingkat manusia, keuangan, dan sumber daya 

alam yang dibutuhkan untuk mencapai suatu hasil tertentu, sedangkan hasil 

menggambarkan efek dan kualitas hasil yang dicari. Menurut profesor Luis 

Sabourin, Syarif, (1991: 1) adalah rumus tradisional produktivitas total, yang tidak 

lain adalah perbandingan antara apa yang diproduksi dengan saluran apa yang 

digunakan untuk memperoleh hasil tersebut. Menurut Mukiyat, (1998: 481) bahwa 

produktivitas kerja biasanya dinyatakan dengan keseimbangan rata-rata hasil kerja 

dalam kaitannya dengan rata-rata jam kerja yang diberikan oleh proses. Sedangkan 

konsep produktivitas menurut piagam OSLA tahun 1984 adalah (Dikutip dari 

Ravianto, 1986:18 oleh ): 

1. Produktivitas adalah konsep universal, dimaksudkan untuk menyediakan 

semakin banyak barang dan jasa untuk semakin banyak orang dengan 

menggunakan sedikit sumber daya. 

2. Produktivitas berdasarkan atas pendekatan multidisiplinyang secara efektif 

merumuskan tujuan rencana pembangunan dan pelaksanaan caracara 

produktif dengan menggunakan sumber daya secara efektif dan efisien namun 

tetap menjaga kualitas. 
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3. Produktivitas terpadu menggunakan keterampilan modal, teknologi 

manajemen, informasi, energi, dan sumber daya lainnya untuk mutu 

kehidupan yang mantap bagi manusia melalui konsep produktivitas secara 

menyeluruh.  

4. Produktivitas berbeda di masingmasing negara denga kondisi, potensi, dan 

kekurangan serta harapan yang dimiliki oleh negara yang bersangkutan dalam 

jangka panjang dan pendek, namun masingmasing negara mempunyai 

kesamaan dalam pelaksanaan pendidikan dan komunikasi.  

5. Produktivitas lebih dari sekedar ilmu teknologi dan teknik manajemen akan 

tetapi juga mengandung filosofi dan sikap mendasar pada motivasi yang kuat 

untuk terus menerus berusaha mencapai mutu kehidupan yang baik. 

Menurut Nawawi dan Handari, 1990:97-98 menjelaskan secara konkrit 

konsep produktivitas kerja sebagai berikut:  

1. Produktivitas kerja merupakan perbandingan terbaik antara hasil yang 

diperoleh dengan jumlah kerja yang dikeluarkan. Produktivitas kerja 

dikatakan tinggi jika hasil ynag diperoleh lebih besar dari pada sumber tenaga 

kerja yang dipergunakan dan sebaliknya.  

2. Produktivitas yang diukur dari daya guna (efisiensi penggunaan personal 

sebagai tenaga kerja). Produktivitas ini digambarkan dari ketepatan 

penggunaan metode atau cara kerja dan alat yang tersedia, sehingga volume 

dan beban kerja dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang tersedia. Hasil 

yng diperoleh bersifat non material yang tidak dapat dinilai dengan uang, 

sehingga produktivitas hanya digambarkan melalui efisiensi personal dalam 

pelaksanaan tugas-tugas pokoknya.  

3. Peningkatan produktivitas merupakan dambaan setiap perusahaan, 

produktivitas mengandung pengertian berkenaan denagan konsep ekonomis, 

filosofis, produktivitas berkenaan dengan usaha atau kegiatan manusia untuk 

menghasilkan barang atau jasa yang berguna untuk pemenuhan kebutuhan 

hidup manusia dan masyarakat pada umumnya.  

 Produktivitas didefinisikan sebagai hubungan antara input dan output dari 

suatu sistem produksi. Hubungan ini lebih sering dinyatakan sebagai rasio output 
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terhadap input. Jika lebih banyak output diproduksi dengan input yang sama, itu 

disebut peningkatan produktivitas. Begitu juga jika input yang lebih rendah dapat 

menghasilkan output yang konstan, maka produktivitas dikatakan meningkat 

(Siahaan dan Taryono, 2017). 

  

 

 

 



 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian menjelaskan semua kegiatan yang dilakukan selama 

melakukan penelitian dengan secara keseluruhan. Alur tahapan penelitian 

digambarkan dengan diagram alur atau flow chart kegiatan penelitian selanjutnya 

disajikan penjelasan untuk setiap tahapan yang dilakukan. 

 

Gambar 3.1 Flowchart Tahapan Penelitian 

Mulai

Study Pendahuluan

1. Observasi

2. Uji Coba Mesin
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Identifikasi Masalah

Perumusan Masalah
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1. Data Primer

a. Waktu Proses Mesin 

Sebelum Inovasi

b. Hasil Cetakan Pelet Mesin 

Sebelum Inovasi

c. Data Antropometri

2. Data Sekunder

a. Suku Cadang Mesin 

pencetak Pellet Maggot 

sebelum Redesain

A
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Gambar 3.1 Flowchart Tahapan Penelitian 

Pengolahan Data

Reverse Engineering (Perancangan mesin penggiling pelet magot yang baru 

berdasarkan dari data yang telah dikumpulkan dan dianalisa) 

1. Disassembly

2. Pembuatan Konsep

3. Proses Pemilihan Konsep

-Konsep Screening

-Konsep Scoring

4. Pembuatan Produk

Pengujian Alat
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3.1 Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan dilakukan di Laboratorium UIN SUSKA RIAU sebagai 

objek penelitian.  Langkah ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada. 

Adapun studi  pendahuluan yang dilakukan, yaitu: 

1. Observasi: 

Melakukan observasi langsung untuk mendapatkan data  yang di perlukan 

dengan cara pengamatan terhadap kondisi langsung Mesin, seperti data pada saat 

proses penggilingan alat dan apa saja yang inovasi dan pengembangan yang harus 

dilakukan. 

2. Uji Coba 

Melakukan uji coba pada mesin untuk melihan kekurangan yang harus 

diperbaiki dan inovasi yang harus diberikan untuk membuat ala menjadi lebih baik 

dan lebih efisien dari sebelumnya 

 

3.2 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mencari informasi dan teori-teori  pendukung 

yang berkaitan dalam pemecahan masalah yang ditemukan di mesin penggiling 

pellet maggot yang menjadi objek penelitian. Studi literatur dilakukan dengan 

mengumpulkan informasi-informasi yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas 

akhir. Jenis literatur yang digunakan sebagai acuan yang mendukung teori antara 

lain buku-buku dan karya ilmiah seperti jurnal-jurnal mengenai Perbaikan desain 

alat dan Perancangan. 

 

3.3 Identifikasi Masalah 

Setelah permasalahan diketahui melalui penelitian pendahuluan dan 

didukung oleh teori-teori, maka dapat diketahui permasalahan yang terjadi pada 

usaha tersebut, sehingga dapat mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dengan 

tahapan sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan Permasalahan yang Terjadi di Lapangan 

Setelah melakukan pengamatan secara langsung maka dapat diketahui  

permasalahan yang terjadi pada Mesin Penggiling Pelet Maggot yaitu mengenai 

kurangnya pondasi pada bagian poros yang menjadi penyanggah puly, penambahan 
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inovasi baru yaitu pengaduk adonan pellet dan pembuatan penampung pellet yang 

telah digiling dan dicetak menjadi system berputar yang awalnya hanya diam dan 

menyebabkan penumpukan pada hasil cetakan. 

2. Menganalisa Masalah yang Terjadi di Lapangan 

Setelah dapat terkumpulnya data-data yang mengenai masalah terjadi di 

lapangan maka selanjutnya akan dianalisa inti dari permasalahan tersebut dan 

selanjutnya dapat menentukan judul yang tepat untuk permasalahan yang terjadi 

dilapangan. 

 

3.4 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan hasil dari identifikasi masalah yakni berupa  

pertanyaan yang nanti akan diperoleh jawaban melalui tahapan pengolahan data  

dan berakhir pada kesimpulan. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana merancang dan mendisain ulang produk alat  pembuat pellet maggot 

yang efesien dan efektiv dalam produksinya dengan menggunakan metode Reverse 

Engineering. 

 

3.5 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian menetapkan suatu masalah yang jelas, maka ditetapkanlah 

tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah Untuk memberikan pengembangan 

pada mesin penggiling magot yang efesien dengan menggunakan Metode Reverse 

Engineering, serta Untuk mengevaluasi perbaikan rancangan berdasarkan efisiensi 

mesin dan efiktivitas pellet maggot.  

 

3.6  Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah metode untuk mendapatkan informasi yang  

berguna sebagai langkah awal dalam menyelesaikan masalah yang akan diteliti.  

Dengan adanya langkah pengumpulan data, penelitian membutuhkan data primer  

dan data skunder, dilakukan yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari pengamatan dan penelitian   

secara langsung. Pengumpulan data primer ini dilakukan dengan mengamati  secara 
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langsung. Adapun data yang diperoleh yaitu : 

a. Waktu Proses Mesin Sebelum Inovasi 

Waktu proses pengerjaan cetakan pellet yang melalui tahapan pengadukan 

adonan secara manual menjadi landasan terciptanya inovasi penambahan system 

pengadukan adonan pellet pada mesin untuk mempersingkat waktu proses 

pengerjaan cetakan pellet melalui mesin. 

b. Hasil Cetakan Pellet Mesin Sebelum Inovasi 

Hasil cetakan pellet yang masih bertumpuk pada satu tempat menjadi 

landasan untuk penambahan inovasi pada bagian penampung hasil cetakan pellet. 

c. Data Antropometri Indonesia 

Data antropometri Indonesia digunakan sebagai landasann dalam 

penambahan perbaikan postur kerja pada operator kerja mesin pencetak pellet 

maggot Teknik Industri UIN Suska Riau 

2. Data Sekunder 

Data sekuder adalah data yang diperlukan sebagai data pendukung pada 

sebuah penelitian. Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah suku cadang mesin penggiling pelet berbahan dasar magot Teknik Industri 

Uin Suska Riau sebelum perbaikan 

 

3.7 Pengolahan Data 

Setelah melakukan proses-proses pengumpulan data, maka langkah 

selanjutnya adalah pengolahan data. Pengolahan data merupakan usaha yang di 

gunakan waktu menggunakan hasil dari pengumpulan data. Adapun tahap 

pengolahan data pada metode Reverse Engginering yaitu di mulai dari : 

1. Disassembly (Pembongkaran) 

Pembongkaran dilakukan pada mesin lama dengan mempertimbangkan 

inovasi yang dapat dikembangkan pada bagian body mesin. 

2. Pembuatan Konsep 

Seteleah dilakukan pembongakaran pada mesin lama, dilakukan pembuatan 

konsep dengan melakukan dua tahapan yang dilalui, yaitu menggunakan 
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Clatification tree dan Combination table untuk sebagai konsep yang akan dipilih 

pada tahapan pemilihan konsep. 

3. Pemilihan Konsep 

Seteleah beberapa konsep didapatkan, maka dilakukan pemilihan konsep 

dengan membentuk beberapa desain yang akhirnya didapatkan satu buah konsep 

dengan desain terpilih untuk mendapatkan gambaran bentuk dari mesin yang akan 

dipasang kembali nantinya, menggunakan dua metode pemilihan konsep yaitu 

konsep screeing sebagai penyaringan dan scoring sebagai penilaian. 

4. Pembuatan Produk 

 Perancangan produk baru dilakukan dengan tahapan pemasangan kembali 

suku cadang lama serta dilakukan penambahan inovasi yang sudah didapatkan dan 

akan diimplementasikan pada mesin pellet. 

 

3.8 Pengujian Alat 

Pengujian Alat dilakukan merupakan sebagai evaluasi untuk menentukan 

apakah alat yang dirancangan berhasil menyelesaikan permasalahan sesuai tujuan 

penelitian atau belum. Sehingga dapat diperoleh perbandingan antara pekerjaan 

awal dengan setelah dilakukan perbaikan menggunakan alat. Pengujian alat 

dilakukan satu tahap yaitu pengujian pengembangan efektivitas mesin. Uji coba 

terhadap alat penggiling pellet maggot, dalam proses tersebut di lakukan Analisa 

terhadap mesin yang sudah dibuat, serta kemudahan dalam penampungan hasil 

cetakan.  

 

3.9 Analisa  

Tahapan setelah dilakukannya pengolahan data adalah peneliti menganalisa 

hasil dari pengolahan data yang telah di olah sebelumnya. sehingga analisa 

menghasilkan solusi yang terdapat dari permasalahan yang telah di tentukan 

sebelumnya. oleh karena itu Output dari pengolahan data akan dilakukan analisa 

tentang perancangan alat penggiling pellet maggot kemudian dilakukan pengujian 

alat tersebut. Setelah dilakukan pengujian maka dilakukan perbandingan terhadap 

mesin yang sudah ada dengan mesin lama sebelum perbaikan, perbandingan 

dilakukan dengan membandingkan kelebihan dan kekuranngan mesin baru dengan 
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mesin yang sudah ada hingga didapatkan hasil terpilih untuk mendapatkan hasil 

mesin yang lebih efektif dan efisien. 

 

3.10 Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dan saran merupakan tahan akhir suatu penelitian. Dimana 

kesimpulan berisi Output-Output yang didapat dari hasil pengolahan data dan 

analisa, sehingga Output yang didapat sesuai dengan tujuan penelitian yang telah 

ditentukan diawal. Saran suatu uraian yang diberikan kepada peneliti yang akan 

menyempurnakan alat dengan inovasi-inovasi baru lainnya. 

 

 



 

BAB VI 

PENUTUP 
 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa yang telah di lakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan yaitu : 

1. Hasil pengolahan dan Analisa yang telah dilakukan dengan menggunakan 

metode Reverse Engineering, bahwa mesin pellet yang dirancang merupakan 

mesin yang dibuat berdasarkan konsep terpilih 2, dengan produksi dalam 8 

menit menghasilkan 1 kg pellet, memiliki kelebihan waktu proses dipercepat 

dari sebelum produksi pellet dengan inovasi tambahan yang awalnya 10 menit 

untuk 1 kg, dengan kapasitas 7 kg per jam, kemudahan dalam penggunaan 

mesin, perpaduan pengadukan adonan dan wadah berputar yang 

memudahkan operator dalam bekerja serta ketahanan mesin yang kuat saat 

pengoperasian dengan kerangka besi, visual yang simple dan mudah 

dipahami dan harga yang terjangkau dalam pembuatan, sehingga menjadikan 

mesin FA0622 menjadi generasi kedua dari mesin pellet lama dengan 

tambahan inovasi yang mengutamakan kemudahan operator dalam bekerja. 

2. Berdasarkan rancangan yang telah dilakukan terhadap mesin ini, didapatkan 

kinerja yang efektive dalam mendapatkan hasil pellet yang keluar jatuh 

dengan merata disekitar wadah, menghasilkan tekstur pellet yang mudah 

untuk dijemur, serta kemudahan untuk mengganti wadah baru ketika wadah 

sebelumnya penuh. Sedangkan pada segi efisiensi didapatkan selisih waktu 

sebelum inovasi dan sesudah ditambahkan inovasi pada pengadukan adalah 2 

menit pengerjaan, dengan waktu awal sebelum pengerjaan adalah 10 menit 

dan waktu setelah menggunakan alat adalah 8 menit, dengan tingkat efisiensi 

sebesar 20%. 

Setelah mesin berhasil dibuat dan dilakukan finishing akhir serta 

dilakukannya uji coba, maka didapatkan sebuah nama untuk mesin pellet generasi 

kedua dari penelitian aprizon 2022 adalah Mesin Pencetak Pelet AF0622 pada tahun 

2022. 
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6.2 Saran 

Dalam penelitian tugas akhir yang sudah diselesaikan ini, terdapat beberapa 

saran yang di berikan dari peneliti untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih 

baik lagi selanjutnya, agar mesin yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan para 

peternak ikan dalam hal pemangkasan dana pakan ternak dengan cara membuat 

mesin sendiri dengan barang-barang yang dapat didaur kembali, adapun saran yang 

diberikan adalah : 

1. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan proses pembuatan 

pellet yang masih dilakukan proses secara terpisah pada penghalusan maggot 

dan kepala ikan teri, hingga semua proses pengerjaan dapat dilakukan dengan 

otomatis dan continue. 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya memperbesar ukuran lubang masuk pellet 

dan menambahkan varian ukuran cetakan pellet min 1,2 dan 3 agar pellet 

yang dihasilkan tidak hanya 1 ukuran 
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MESIN PELET FA0622 
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